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ABSTRAK

Sri Handayani. 2007/89196: Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa
Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Active Learnig Tipe
Turnamen Belajar Pada Mata Pelajaran IPS Materi Sgjarah Di Kelas
VIII-5 SMPN 2 Lubuk Alung. Skripsi. Jurusan Sgarah. Fakultas
IImu Sosial. Universitas Negeri Padang. 2013.

Penelitian ini berawal dari masalah rendahnyavia#$ belajar siswa
dalam proses pembelajaran sejarah di kelas VIIMPIS N2 Lubuk Alung, yang
ditandai dengan rendahnya aktivitas membaca, memdagrtanya, menjawab,
dan mendengar, Guna mengatasi masalah di atas, ysaha dari guru antara
lain menggunakan model pembelajaran yang dapat thexsiomereka untuk aktif
dalam proses pembelajaran salah satu model pemtaglayang bisa digunakan
adalah model pembelajaran active learnig tipe tagrabelajar. Tujuan penelitian
ini adalah untuk meningkatkan aktivitas belajawsis

Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakarnageClassroom Action
Research). Penelitian ini terdiri dari dua siklus. Satulss terdiri dari tiga kali
pertemuan. Masing-masing siklus terdiri dari 4 kémn yaitu : perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Datay dikumpulkan berupa
aktivitas belajar siswa pembelajaran IPS. Sedangkatnpengumpul data berupa
ceklis. Subjek penelitian adalah keld&l —5 SMPN N2 Lubuk Alung tahun
pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 21 orang.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkataivigks belajar siswa.
Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan instrumetivitds belajar siswa yang
diamati. Peningkatan tersebut adalah untuk indikatembaca bahan ajar
mengalami kenaikan sebesar%5indikator mencatat penjelasan dari guru
mengalami kenaikan sebesar 94,5 indikator mencatat penjelasan teman
mengalami kenaikan sebesar?d,Qindikator Bertanya pada guru sebesa®26
indikator bertanya pada teman mengalami kenaikdvesse 266, indikator
menjawab pertanyaan guru mengalami kenaikan seb26%, indikator
menjawab pertanyaan teman mengalami kenaikan seld&8a, indikator
mendengar penjelasan guru mengalami kenaikan sebE$a, indikator
mendengar penjelasan teman mengalami kenaikasaeb®.. Pada penelitian
ini setiap pertemuan mengalami peningkatan, tefmma siklus | beberapa
indikator masih dalam kategori Cukup. Untuk memaletkan peningkatan
aktivitas belajar siswa dengan model pembelajatanamen belajar penulis
melakukan refleksi. Refleksi yang penulis lakukatekh selesai siklus | yaitu
memberikan Reinforcement kepada siswa dalam pembelajaran dan menugaskan
siswa untuk mencari sumber belajar lain dan guru.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan lzatesjadi peningkatan
aktivitas belajar IPS materi sejarah siswa SMP Nibuk Alung dengan
menggunankan model pembelajaran active learning.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengembangan pendidikan pada hekekatnya merupakamaman
yang direncanakan menuju arah kemajuan dan perbgiéag ingin dicapai.
Pembangunan pendidikan yang dilaksanakan oleh paater Indonesia
bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber dagausia (SDM) yang
pada akhirnya meningkatkan taraf kehidupan makgar Hal tersebut
mutlak diperlukan, karena akan menjadi penoparamat pembanguan
nasional yang mandiri dan berkeadilan, serta mégadjalan keluar bagi
bangsa Indonesia dari multidimesi krisis, kemiskijnkesenjangan, ekonomi
maupun krisis moral.

Mengingat pentingnya peranan pendidikan, pemeritgals berupaya
membina dan mengembangkan pendidikan, upaya térseperti penyediaan
dan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikamatapgn guru serta
pembaharuan kurikulum. Pembaharuan dalam bidangidikan ini pada
dasarnya adalah untuk meningkatkan mutu pedidikan.

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekotatengah pertama
(SMP) adalah ilmu pengetahuan social (IPS). lImogpéhuan sosial (IPS)
merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ibogial seperti: sejarah,

sosiologi, geografi, ekonomi (BNSP, 2006: 159).



lImu pengetahuan sosial (IPS) merupakan salah reata pelajaran
yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/M$SIPLB. IPS
mengkaji tentang seperangkat peristiwa , faktas&pndan generalisasi yang
berkaitan dengan isu social. Pada jenjang SMP/MM&a pelajaran IPS
memuat geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi.

Dalam pemebelajaran IPS ada materi yang berkagagah sejarah.
Sejarah merupakan suatu proses perubahan dan perkgam masyarakat
dari masa kemasa yaitu masa lampau, masa sekalamgnasa yang akan
datang.

Menurut Permen Diknas No. 22 tahun 2006 Mengenandatr Isi
untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, tyeerbelajaran sejarah
yaitu:

1. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingya
waktu dan tempat yang merupakan sebuah prosesndasa
lampau.

2. Melatih daya pikir kritis peserta didik untuk menaati fakta
sejarah secara benar dengan didasarkan pada ptndeka
ilmiah dengan metode keilmuan.

3. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik
terhadap peninggalan sejarah sebagai bukti peradabaysa
Indonesia di masa lampau.

4. Menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap proses
terbentuknya bangsa Indonesia melalui sejarah pangang
dan masalah berproses hingga kini dan masalah gkag
datang.

5. Menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik geeba
bagian dari bangsa dan cinta tanah air yang dapat d
dokumentasikan dalam berbagai bidang kehidupank bai
nasional mupun internasional.

Untuk mewujudkan tujuan tersebut tidak terlepas damha pihak

sekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan yaempunyai tugas



untuk mengantarkan siswa mengembangkan segalaspgserg dimilikinya,
sekolah juga satu-satunya tempat untuk menjadikasardepan cerah dengan
ilmu pengetahuan, keberhasilan pendidikan di sékeéangat tergantung pada
proses pembelajaran. Dalam pembelajaran di sekt@atgpat banyak unsur
yang saling berkaitan dalam menentukan keberhapilases pembelajaran.
Unsur tersebut adalah pendidik (guru), siswa, kuwik, pengajaran, tes, dan
lingkungan. Siswa sebagai objek dalam proses pefjabbeh sangat berperan
dalam keberhasilan kegiatan pembelajaran (Sudjad@: 2).

Guru sebagai pengelola kegiatan pembelajaran ditlgthih mengacu
kepada pembelajaran aktif, efektif, efesien, damyaeangkan. Dengan
pembelajaran aktif siswa diajak untuk turut sedéach proses pembelajaran.
Dengan cara ini biasanya siswa akan merasakan neuasanyenangkan.
Menurut Nasution (2000: 86) dari semua asas dikdadleh dikatakan asas
aktivitaslah yang terpenting. Oleh sebab itu beldja sendiri merupakan
suatu kegiatan, tanpa kegiatan tidak mungkin sasgatikatakan belajar.

Berdasarkan pendapat di atas pada setiap pembelajguru
hendaknya lebih banyak melibatkan siswa untuk lvgsgzasi aktif baik fisik
maupun mental. Belajar akan lebih baik kalau sismengalaminya dan
melakukanya. Guru sebagai komponen utama dalaseprpembelajaran
harus mampu memahami hakikat materi pembelajarark unengembangkan
kemampuan berfikir siswa dan memahami metode pejabah yang dapat
merangsang siswa untuk mengembangkan potensi yamigkidagar menjadi

manusia cerdas, rasional, kreatif, disiplin, maran memiliki keterampilan



untuk memecahkan setiap permasalahan dalam kelnidygpa Dengan
perencanaan yang matang diharapkan aktivitas betagava meningkat.
Proses belajar mengajar akan berjalan dengan haabkila ada aktivitas
belajar yang dilakukan oleh siswa. Tanpa adany#&itdg belajar seorang
siswa tidak bisa dikatakan belajar.

Menurut Slameto (2003:36), pentingnya aktivitasadapembelajaran
adalah:

Penerimaan pelajaran jika dengan aktivitas sssvaliri kesan

itu tidak akan berlalu begitu saja tetapi juga kiigian, diolah,

kemudian dikeluarkan kembali dalam bentuk yang dxabatau

siswa akan bertanya, mengajukan pendapat, meniarbulk
diskusi dengan guru.

Menurut Sardiman (2009: 96), aktivitas belajar adaduatu perilaku
siswa yang selalu berusaha, bekerja, atau belg@agah sungguh-sungguh
untuk kemajaun atau untuk memperoleh prestasi ygemilang dari
perubahan tingkah laku yang diperoleh dari pengahanan latihan. Dalam
proses pembelajaran siswa yang memiliki aktivitatajar yang baik akan
menampilkan aktivitas sebagai berikut: mendengamandang, mencatat,
membuat ikhtisar, mengingat,serta bertanya (Wasgntanto 1983: 107).

Dari pendapat Wasty Soemanto di atas siswa ditumituk mampu
melakukan kegiatan membaca materi pembelajarangen@kan tugas yang
diberikan guru, bertanya dan berusaha menjawalampe&én dengan benar
agar aktivitas pembelaran bisa terlihat. Jadi dsswa yang harus berperan
aktif di bandingkan guru, karena guru hanya sebfagditator, memandu dan

membimbing jalannya proses pembelaran.



Berdasarkan observasi awal peneliti di SMPN2 kuBlung pada
tanggal 11 sampai 14 Juli 2012 di kelas VIII. Petighelihat setiap aktivitas
yang dilakukan siswa. Sewaktu guru menjelaskan nmpeéebelajaran sedikit
sekali siswa yang memperhatikan penjelasan gunugate model bercertia
yang digunakan guru membuat mereka tidak aktifeardisini guru yang
lebih dominan dibandingkang siswa. Siswa hanya gabpendengar aktif.
Setelah dilakukan beberapa pengamatan di 6 ketdes ang paling rendah
aktivitasnya adalah kelas VIII-5.

Pada tanggal 3 sampai 8 September 2012 peneliikoledn observasi
lanjutan di kelas yang sama. Sewaktu melakukangeatan di kelas VIII-5,
setelah guru mencek kehadiran siswa kemudian gwemanyakan kepada
siswa tentang materi yang akan dipelajari, ada rfaplbeorang siswa yang
menjawab dan yang lainnya cuma duduk diam. Setélahguru mulai
menjelaskan materi tentang “Proses perkembangaoniébldan Imprealisme
Barat di Indonesia”. Guru mulai menjelaskan KekaasBangsa Portugis dan
Spanyol di Indonesia, dilanjutkan dengan kekuas#@€ sampai dengan
Kekuasaan Pemerintah Hindia Belanda. Sementarsisiva di minta untuk
mencatat penjelasan guru.

Setelah guru selesai menjelaskan kemudian gurumgakan tentang
pengertian kolonial dalam hal ini, tidak ada siswang bersuara. Guru
kemudian memintasalah seorang siswa untuk menjgaiib Rosi. Jawaban
Rosi adalah “Negara penjajah pak”. Guru melanjutignmtanyaan yang

menanyakan “Apa latar belakang dibentuknya VOCikidatupun siswa yang



mengacungkan tangan. Setelah guru menunggu bebsaapdernyata tidak
ada siswa yang mau menjawab pertanyaa tersebutydlemguru menunjuk
Ade Sari Dewi untuk menjawab. Ade mencoba menjayalsebagai berikut
“Untuk mengatasi persaingan para pedagang yanghgladte Indonesia”.

Karena jawaban jawaban Ade tidak sempurna, makargenjelaskan tentang
latar belakang dibentuknya VOC.

Di akhir pembelajaran guru meminta siswa untuk argr tentang
materi yang tidak dipahami. Dalam kesempatan imiyaabeberapa orang
siswa yang mengajukan pertanyaan, yaitu Ade Dewputsia dengan
pertanyaannya “Apa tujuan dibentuknya VOC?”. Rosamidani yang
pertanyaannya “Tahun berapakah Inggris mulai beikaia Indonesia?”, Yogi
Firmansyah menanyakan “Apa faktor penyebab dib#mmka VOC?”. Cica
Aprilia devida menanyakan “ Apa isi perjanjian Sprsa?”. Setelah siswa
selesai bertanya, maka Guru kembali menjelaskaaljaw dari pertanyaan
siswa. siswa juga diminta untuk mencatat, namurelgemmelihat hanya
beberapa orang siswa yang mendengarkan dan mepeajakasan guru.

Dari hasil observasi di atas jelas terlihat bahktividas belajar IPS
materi sejarah siswa sangat rendah. Dari setiapitakt siswa yang diamati
siswa ternyata yang aktif tidak sampai 100%, bahk&@6 juga tidak
mencukupi. Siswa yang aktif hanya sekitar 20 % eyeryang lainnya sibuk
dengan kegiatan masing-masing, ada yang tidur basmnaalasan,
mengganggu teman sebelahnya, keluar masuk kelagamlealasan yang

dibuat-buat, berkaca bagi yang perempuan. Untuik lelas lagi, kemudian



peneliti melakukan wawancara dengan guru. Darigl@sgn guru diketahui
bahwa setiap proses pembelajaran IPS materi sejdrakelas VIII-5
kondisinya selalu seperti ini. Siswa yang aktif yaitu-itu saja. Selanjutnya
peneliti melakukan wawancara dengan beberapa siawg. Menurut mereka
pelajaran IPS materi Sejarah merupakan pelajarag yeembosankan karena
guru hanya bercerita dan mencatat, hal tersebangumenantang bagi siswa
dan mereka merasa bosan dengan metode tersebalitifega menanyakan
kepada siswa apakah guru sering memberikan tugasd&emereka. Siswa
menjawab guru ada memberikan tugas tapi jarandiseka

Kurangnya aktivitas siswa dalam proses pembelajdissebabkan oleh
beberapa faktor baik dari guru maupun siswa. Fajaog berasal dari guru
adalah model pembelajaran yang digunakan guru gutepat atau kurang
bervariasi. Dalam proses pembelajaran guru hanyab®ekan penjelaskan
kepada siswa, sementara siswa di suruh mencatahuckan diakhir
pembelajaran guru memberikan pertanyaan dan memysiswa untuk
bertanya. Guru kurang memberikan kesempatan kepetiaa untuk aktif
dalam proses pembelajaran. Sedangkan faktor-faiiog berasal dari siswa
yaitu minat utuk belajar sejarah kurang, motivasiafar kurang, dan siswa
kurang kosentrasi pada saat belajar sehingga @eivbelajar siswa jadi
rendah.

Siswa juga tidak mempunyai buku sumber untuk dipbaisava hanya
mengandalkan penjelasan dari guru. Dalam pembeafaj@@S materi sejarah

membaca sangat diperlukan agar siswa bisa mematsdiap peristiwa yang



terjadi. Dengan membaca siswa juga bisa memuncufjietanyaan dan
memberikan jawaban.

Peran guru sangat besar dalam menciptakan suasanaelajaran
yang kondusif. Guru harus mampu membangkitkan rasitivbelajar siswa
agar mereka merasa tertarik untuk belajar IPS m&garah. Guru sebisa
mungkin menggunakan variasi model pembelajaraneapembelajaran IPS
materi sejarah merupakan pembelajaran yang memkmsabagi siswa,
karena siswa dituntut untuk menghafal tahun-tatadasetiap peristiwadal
serupa juga dikatakan Suharya (2007:1) bahwa gralajIPS, khususnya
sejarah sering disebut sebagai pelajaran hafalan oeembosankan.
Pembelajaran ini tidak lebih dari rangkaian angitauh dan urutan peristiwa
yang harus diingat kemudian diungkap kembali saahjawab soal ujian,
akibatnya pelajaran sejarah kurang diminati olstvai

Model pembelajaran yang dapat membantu siswa melejaith aktif
adalah model pembelajaran active learning. Mensilberman (2006: 9) agar
siswa belajar aktif, mereka harus megerjakan barygks. Mereka harus
menggunakan otak dalam mengkaji gagasan, memecafmisalah, dan
menerapkan apa Yyang mereka pelajari. Belajar aki#drus gesit,
menyenangkan, bersemangat dan penuh gairah. DahmitSiswa bahkan
sering meninggalkan tempat duduk mereka, bergezhlada dan berfikir
keras (noving about dan thinking about). Untuk mempelajari sesuatu dengan
baik, siswa perlu mendengarkan, melihat, mengajukananyaan, dan

membahasnya dengan orang lain.



Salah satu alternatif yang bisa dilakukan untukingkatkan aktivitas
siswa dalam mempelajari IPS materi Sejarah adalangkondisikan
pembelajaran IPS materi Sejarah menjadi lebih meamgkan dengan
melibatkan siswa dalam pembelajaran. Agar tujuanbgbajaran IPS dapat
tercapai diharapkan guru dapat menggunakan berhagailekatan untuk
mencapai hasil belajar yang optimal. Salah satueingahg dapat digunakan
adalah model pembelajaran aktif tipe Turnamen Beldflenurut Silberman
(2006: 171) model ini merupakan versi sederhama“tlanamen-permainan
tim,” yang dikembangkan oleh Robert Slavin dan nekgkannya. Model
pembelajaran ini menggabungkan kelompok belajar kaampetisi tim, dan
bisa digunakan untuk meningkatkan pembelajaran yaawgrinya terdiri dari
fakta, konsep dan keterampilan yang beragam.

Pada model pembelajaran turnamen belajar siswaikfibebahan ajar
sebagai pedoman dalam belajar. Mereka diberi waktuk memahami isi
bahan ajar tersebut agar bisa menjawab pertanyaam durnamen belajar.
Model pembelajaran aktif seperti ini akan mengur&egiatan ceramah yang
terlalu mendominasi kegiatan belajar-mengajar daskePeran guru disini
sebagai pembimbing dan fasilitator. Siswa ditutebih giat dan tekun lagi
dalam belajar agar bisa berkompetisi dengan kel&mpmin untuk
mendapatkan skor yang lebih tinggi. Siswa tidaki l@mgnjadi pendengar
tetapi siswa ikut berperan dalam kegiatan pembrelaj@ehingga aktivitas

belajar dapat terlihat.
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Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk mela&okpenelitian tentang
model pembelajaran Active Learning Turnamen Beldgrgan judutUpaya
Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Dengan Menggoakan Model
Pembelajaran Active Learnig Tipe Turnamen BelajaaBa Mata Pelajaran

IPS Materi Sejarah Di Kelas VIII-5 SMPN2 Lubuk Alng”.

B. Batasan masalah
Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran IP®igda materi
pembelajaran Sejarah kelas VIII-5 SMPN2 Lubuk AluRgktor yang diteliti
adalah aktivitas belajar sejarah siswa diantayayta aktvitas mendengarkan

, membaca, mencatat, bertanya, menjawab pertanyaan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan pada la¢deikang,
rumusan masalah dalam penelitian Tindakan Kelaadalah:seberapa besar
peningkatan aktivitas siswa pada mata pelajaran IPS materi Sgjarah dengan

menggunakan Model Pembelajaran Active Learning Tipe Turnamen belajar?.

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetalpgningkatan
aktivitas belajar siswa dengan menggunakan Mo@ehldelajaran Active
Learning Tipe Turnamen Belajar Pada Mata Pelajii?& Materi Sejarah di

Kelas VIII-5 SMPN2 Lubuk Alung.
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E. Manfaat Penditian

1. Manfaat Teoritis

a. Mendapatkan teori baru tentang pembelajaran ad@eenig tipe
turnamen belajar yang dapat meningkatkan aktiviédajar siswa.

b. Sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya yangatian dengan
aktivitas belajar siswa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru bermanfaat sebagai masukan untuk memiibdel
pembelajaran baru dalam meningkatkan aktivitagdresegswa.

b. Bagi siswa meningkatkan aktvitas belajar khususngalam

pembelajaran





